BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

1.

Gambaran Umum Anak Autis

Sudah menjadi kodrat alam, bahwasanya kehidupan ini selalu
dipenuhi oleh dua hal yang saling bertentangan. Ada laki-laki ada
perempuan, hitam putih, bagus jelek, ada yang kaya dan ada yang miskin
dan masih banyak lagi lainnya, begitu juga perilaku manusia ada yang
baik dan ada yang buruk. Semua itu sudah merupakan kehendak Allah
SWT yang telah menciptakan manusia. Meskipun demikian, tidak peduli
tampilan fisiknya, manusia tetaplah manusia, makhluk tuhan yang paling

istimewa di muka bumi.

Identitas Subyek

e Nama Subyek : MFA ( Nama Inisial)
e Jenis Kelamin : Laki-laki

e Alamat : Boro Tanggulangin...
e Tempat/Tanggal Lahir : Surabaya, 09 September 2000
e Agama > Islam

e Usia : 15 Tahun

e Anak Ke- 2

e Jumlah Saudara .3

e Bahasa Sehari-hari . Indonesia

e Hobby : Bersepeda

e Penyakit Anak : ASMA

Identitas Orang Tua

e Identitas Ayah
Nama : UD (hama samara)
Agama : Islam

e Identitas Ibu
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Nama : J (Nma Samaran)
Agama : Islam
Riwayat Penyakit : ASMA

Riwayat Kelahiran

Berdasarkan data yang didapat dilapangan, Perkembangan MFA
(nama samaran) saat dalam kandungan terkolong normal. Tidak ada
keanehan apapun. Usia kandungan ibunya saat melahirkan juga sama
seperti ibu hamil lainnya, yakni 9 bulan. Dengan bantuan Dokter, MFA
(sama samaran) dapat dilahirkan dengan dengan cara NORMAL di bidan
setempat. Walaupun saat proses kelahiran mengalami kendala berupa air
ketuban pecah kerena dibantu suntikan waktu persalinan

Berat bayi tergolong cukup, yakni seberat 3,75 kg. sedangkan
tinggin badanya saat itu hanya 51 cm. setelah kelahirannya, orang tua
subyek belum melihat adanya tanda-tanda anaknya menderita autis.
Perkembangan dari balita sampai sekarang

Ketika masih bayi, ibu subyek memberikan asupan ASI yang
cukup. Lama subyek mendapatkan asupan ASI adalah 1,5 tahun.
Sehingga tidak ada masalah hal pemberian ASI. Asupan nutrisi penggati
ASI dia dapatkan dari susu kaleng. Dimana asupan susu kaleng subyek
dapatkan hingga berusia 3 tahun.

Kegiatan imunisasi MFA mendapatkan lima dasar imunisasi yang
lengkap. Imunisasi yang dia dapatkan yaitu:
a. Hepatitis B (HB): diberikan saat MFA berusia kurang dari 7 hari.

Dan imunisasi ini dilakukan hanya sekali.
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b. BCCG: diberikan pada saat usianya sudah sebulan. Imunisasi ini
diberikan hanya sekali.

c. DP: imunisasi ini diberika sebanyak 2 kali, yakni pada usia 2 bulan,
3 bulan dan 4 bulan.

d. Polio: imunisasi ini diberikan sebanyak 4 kali, yakni pada usia 1
bulan, 2 bulan, 3 bulan dan 4 bulan.

e. Campak: imunisasi ini diberikan saat MFA berusia 9 bulan.
Imunisasi ini diberikan hanya sekali.

Penjabaran imunisasi tersebut hanya gambaran imunisasi saat
MFA masih bayi. Sedangkan untuk MFA balitapun juga telah diberikan
dengan lengkap. Orang tua MFA (hama samaran) sangat memperhatikan
pemberian imunisasi tersebut sesuai dengan jadwal yang di tentukan
pemerintah.

Kegiatan penimbangan juga dilakukan secara rutin. Hal ini
menunjukkan dalam hal gizi, MFA tidak mengalami permasalan yang
berarti. Bahkan gizi pada makanan dari MFA sudah sangat baik. Dalam
hal makanan, MFA (nama samaran) tidak mengalami kesulitan makan.
Makanan apapun tidak dilarang kecuali makanan yang mengendung
gandum dan terigu.

MFA (nama samaran) dalam perkembangan kehidupan sosialnya
sangat kurang. Dia tidak perduli dengan kegiatan-kegiatan yang sedang
dilakukan oleh keluarganya. Masalah ini dapat di maklumi karena subyek

mengalami gangguan autis. Bahkan keluarga sering mengalami kesulitan
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dalam memahami keinginan dari MFA. Ketika sedang marah, gangguan
khas perilaku autis terlihat. Saat marah karena keinginannya tidak
dipahami MFA selalu mendekatkan tangannya kewajahnya dan dan
kemudian menggerakkanya terus menerus.

MFA tidak memiliki teman bermain. Orang yang paling dekat
dengan dirinya hanya anggota keluarganya dan juga guru di tempat
terapinya. Selain dari mereka tidak ada yang berteman dengannya. Orang
dekatpun masih mengalami kesulitan memahami bahasa dari MFA.
Sehingga jika orang yang ada di dekatnya tidak memahami apa yang
MFA inginkan (nama samaran), hal itu akan membuat MFA menjadi
marah. Jika di tidak melakukan apapun, dia sering tertawa sendiri. Orang
yang diksekitarnya tidak tahu apa yang sedang ditertawakan oleh MFA
(nama samaran). Dia mampu duduk diam tanpa melakukan apapun cukup
lama

MFA (nama samara) memiliki minat lebih dalam hal
menggambar dan mewarnai. Jika dia sedang asyik menggambar atau
mewarnai, subyek selalu tidak perduli orang disekitar. Menyadari hal
tersebut, maka orang tuanya secara khusus meminta untuk mengikutkan
subyek les lukis. Selain untuk mengasah bakatnya tersebut, diharapkan
MFA (nama samaran) dapat dijadikan terapi emosinyajuga. Ketika
menggambar, MFA sering mengabaikan panggilan dari orang dekatnya.
Jika ingin MFA merespon panggilan itu, harus dilakukan dengan suara

yang keras. Selain itu, jika benda miliknya di ambil oleh orang lain, dia
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akan marah dan memunculkan perilaku yang berbeda. Perilaku yang
sering di ulangi.

Dalam hal kognitif, MFA mengalami gangguan pada aspek ini.
Kemampuan kognitifnya sangat jauh tertinggal jika dibandingkan dengan
teman sebayanya. Dalam hal mengenali huruf, MFA dinilai cukup,
karena dia memiliki kemampuan mengenali huruf tapi tidak dapat
mengidentifikasi huruf-huruf yang telah dipelajari.meskipun dia telah
mengikuti terapi Lukis, MFA (nama samara, masih kurang memiliki
kemampuan mengenali warna-earna. MFA juga mengalami kesulitan
dalam mengenali bentuk, nama-nama binatang, buah dan angka.

Meskipun MFA masih kesulitan, namun dia telah memiliki
kemampuan menulis yang bagus. Tulisan hurufnya juga dapat dibaca
orang lain. Mungkin dia mampu menulis, tetapi dia kurang mampu
membaca apa yang telah ditulisnya. Bahkan dia juga tidak memahami
apa yang dia tulis. Karena kekurangan yang dilimiki, maka MFA (Nama
samaran) tidak memiliki kemampuan berhitung, meskipun itu hanya
berhitung sederhana.

Selain itu anak adalah mutiara bagi setiap orang tuanya, selain
sebagai penerus generasi, anak selalu diharapkan mampu menjadi
“manusia unggul”, lebih dari pada yang dapat dicapai oleh ayah dan
ibunya. Untuk itu, setiap orangtua akan berusaha keras memberikan yang
terbaik untuk anak-anaknya. Selain memilih sekolah atau tempat

pendidikan yang terbaik, orangtua juga akan mencari informasi yang
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memadai tentang bagaimana cara tepat mengasuh anak, terutama dalam
menstimulasi anak agar dapat berkembang dengan optimal. Kejadian
yang dialami anak sehari-hari sering kali juga menuntut orangtua untuk
memiliki lebih banyak informasi agar dapat menjawab permasalahan atau
kasus yang ada.
Seperti halnya kasus yang dihadapi beberapa orangtua di desa
Boro Tanggulangin, para orangtua merasa sangat khawatir atau was-was
dengan apa yang terjadi pada anak mereka. Karena pengaruh dari
lingkungan yang secara tidak langsung berdampak buruk bagi
perkembangan anak, baik itu dalam hal perilaku maupun kepribadian
anak. Hal ini seperti yang dituturkan J (usia 39 tahun wiraswasta) J
menuturkan bahwasannya.
“Pada kenyataannya dalam kehidupan ini tentunya semua orang
menghendaki kehidupan yang bahagia, sejahtera, mempunyai
keluarga yang lengkap, anak-anak yang sehat, berperilaku baik
dan berpendidikan. Namun berbeda kenyataannya ketika melihat
anak-anak sekarang ini meski usianya sudah SMP mereka sudah
banyak berperilaku negatif hal ini terlihat banyaknya perilaku
anak-anak yang meniru lingkungan baik itu lingkungan sekitar
maupun acara-acara yang disuguhkan TV maupun media lainnya
yang berdampak negatif seperti halnya berbohong, berkelahi,
berkata jorok atau misoh dan perilaku lain yang tidak sesuai pada
anak usianya. Hal ini tidak bisa dibiarkan terus menerus jika ingin
generasi kedepan baik.” J300413
Ada beberapa hal yang mempengaruhi perilaku keagamaan anak
autis sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang ustadz di desa

Boro.

Menurut pengakuan Ustadz Himma (28 thn) menuturkan bahwa
“Munculnya perilaku anak-anak itu dipengaruhi oleh lingkungan
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terutama lingkungan keluarga, sehingga menjadi sebuah ilmu-
ilmu agama”. MH090513

Dari sinilah ada proses interaksi antara anak dengan orangtua
yang akhirnya membentuk suatu ikatan kedekatan khususnya pada anak
dengan orangtua yang berada dalam lingkungan keluarga, karena
keluarga merupakan lingkungan utama bagi anak, dalam keluarga anak
belajar dasar-dasar kepribadian, sikap dan perilaku yang akan
dipergunakan untuk berhubungan dengan orang lain diluar keluarga.
Keluarga juga berfungsi sebagai trasmiter budaya atau mediator sosial
budaya bagi anak. Dan karena manusia adalah makhluk sosial maka
manusia tidak bisa hidup sendiri di muka bumi ini tanpa bantuan orang
lain, begitu juga anak. Anak sebagai individu tidak mungkin berkembang
tanpa bantuan oranglain, tanpa masyarakat, tanpa lingkungan tertentu.
Anak dilahirkan, dirawat, dididik, tumbuh, berkembang dan bertingkah
laku sesuai dengan martabat manusiawi, didalam lingkungan kultural
sekelompok manusia.

Sebagaimana di jelaskan dalam buku ilmu sosial dalam faktor
personal ini secara garis besar terdapat dua faktor yang sangat menonjol
yaitu: Pertama, secara biologis bahwa manusia terlibat dalam seluruh
kegiatan manusia, bahkan berpadu secara langsung dengan faktor
sosiopsikologis. Faktor ini sangat mempengarui perilaku manusia, karena
faktor ini merupakan faktor bawaan manusia sejak lahir. Kedua, karena
manusia sebagai makhluk sosial ia memperoleh beberapa karakteristik

yang mempengarui perilakunya, faktor ini dapat diklasifikasikan menjadi
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tiga komponen: komponen efektif, (komponen ini terdiri dari emosional
manusia), komponen kognitif (merupakan aspek intelektual yang
berkaitan dengan apa yang diketahui manusia, dan komponen konatif
yaitu aspek volisional yang berhubungan dengan kebiasaan kemauan
manusia untuk bertindak. Maka dari itu bahwa manusia (anak autis) yang
ada di desa Boro tidak bisa terlepas dari faktor yang ada diatas, karena
perilaku yang digunakan saat berinteraksi dengan masyarakat pada
umumnya dilatarbelakangi dengan emosi, kognitif, dan konatif yang
akhirnya anak-anak autis berkemauan dan bertindak untuk berinteraksi
sesuai dengan kebiasaan yang mereka lakukan setiap hari.

Pandangan lain berkenaan dengan hubungan pengaruh
situasiaonal (lingkungan) terhadap perilaku manusia disampaikan
Edward G Samposon dengan merangkumkan seluruh faktor situasional
sebagai berikut :

a. Aspek obyektif dari lingkungan yang meliputi :

1) Faktor ekologis, faktor ini meliputi faktor geologis, iklim dan
meteorologist. Faktor ini sangat berpengaruh pada kehidupan
manusia dimana mereka tinggal atau menetap. Seperti pada
kehidupan anak autis dengan lingkungan dimana mereka
tinggal.

2) Faktor pengaruh teknologi, faktor ini sangat berpengaruh
terhadap kehidupan manusia, baik berkenaan dengan gaya

hidup, pola hidup dan lain sebagainya.
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3) Faktor sosial, faktor ini meliputi, struktur organisasi, system
peranan dan struktur kelompok.
Stimuli yang mendorong dan memperteguh perilaku yaitu karena
adanya orang lain dan karena adanya situasi pendorong. Faktor
situasonal yang diuraikan diatas tidaklah mengesampingkan faktor
personal. Kita mengakui bahwa perilaku situasional dalam
kehidupan manusia (anak autis) sangat menentukan pada setiap
perilaku kehidupanya, tetapi manusia memberikan reaksi yang
berbeda—beda terhadap situasi yang dihadapinya dan ini sesuai
dengan karakteristik yang ia miliki.

Pengembangan perilaku keberagamaan anak autis ini merupakan

suatu pendidikan dalam membekali anak agar tidak mudah terpengaruh

atau terjerumus oleh berbagai perilaku buruk. Menurut Yusuf ada tiga

faktor yang menjadi penyebab pengaruh pengembangan beragama

seseorang.

a.

Faktor pembawaan (internal), Perbedaan hakiki antara manusia dan
hewan adalah bahwa manusia mempunyai fitrah (pembawaan)
beragama (homo rilgious). Menurut fitrah kejadiannya manusia
mempunyai potensi beragama atau keimanan kepada Tuhan atau
percaya adanya kekuatan diluar dirinya yang mengatur hidup dan
kehidupan alam semesta.

Faktor Lingkungan (eksternal), Faktor pembawaan atau fitrah

beragama merupakan potensi yang mempunyai kecenderungan untuk
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berkembang. Namun perkembangan itu tidak akan terjadi manakala
tidak ada faktor luar (eksternal) yang memberikan rangsangan atau
stimulus yang memungkinkan fitrah itu untuk berkembang dengan
sebaik-baiknya. Faktor eksternal itu antara lain: lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Gambaran lain berkenaan dengan anak autis sebagaimana
yang diutarakan oleh ustadz Himma (28 thn Pengajar TPQ)
bahwasannya,” Pengetahuan anak tentang agama terus
berkembang berkat mendengarkan ucapan orangtua, melihat
sikap dan perilaku orangtua dalam mengamalkan ibadah dan
dalam meniru ucapan dan perbuatan orangtua”. H040513
Sehingga hal itu melatar belakangi orangtua untuk selalu
bersikap dan berkepribadian yang baik atau berakhlakul karimah.
Dari hasil catatan terdapat tiga kategori pola asuh yang
diterapkan oleh orangtua.

1. Pola Asuh Permisi, Dimana jenis pola mengasuh anak yang
cuek terhadap anak. Jadi apa pun yang mau dilakukan anak
diperbolehkan

2. Pola Asuh Otoriter, Dimana jenis pola mengasuh anak yang
bersifat pemaksaan, keras dan kaku di mana orangtua akan
membuat berbagai aturan yang saklek harus dipatuhi oleh anak-
anaknya tanpa mau tahu perasaan sang anak.

3. Pola Asuh Otoritatif, Dimana jenis pola mengasuh anak dengan
memberi  kebebasan pada anak untuk berkreasi dan

mengeksplorasi berbagai hal sesuai dengan kemampuan anak

dengan sensor batasan dan pengawasan yang baik dari orangtua
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Dari ketiga kategori pola asuh yang diterapkan orangtua
sebagaimana yang tertera diatas, tentunya akan membentuk sifat dan
karakteristik yang berbeda-bada, hal itu berpengaruh terhadap
perilaku dan kepribadian anak autis.

Banyak cara yang dilakukan  orangtua  dalam
mengembangkan perilaku keberagamaan pada anak autis seperti
halnya mengucap salam, membaca basmallah pada saat akan
mengerjakan sesuatu, membaca hamdallah pada saat mendapatkan
kenikmatan dan setelah mengerjakan sesuatu, menghormati orang
lain, memberi shodagoh, memelihara kebersihan dan kesehatan baik
dari diri sendiri maupun lingkungan (seperti mandi, menggosok gigi,
dan membuang sampah pada tempatnya.

Gambaran Umum Orangtua

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang
dituakan. Namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu
adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu Ibu dan Bapak. Ibu dan
bapak selain telah melahirkan kita ke dunia ini, ibu dan bapak juga yang
mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara
memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
selain itu orang tua juga telah memperkenalkan anaknya kedalam hal-hal
yang terdapat di dunia ini dan menjawab secara jelas tentang sesuatu
yang tidak dimengerti oleh anak. Maka pengetahuan yang pertama

diterima oleh anak adalah dari orang tuanya. Karena orang tua adalah
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pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai penyebab berkenalnya
dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya
dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya di
permulaan hidupnya dahulu. Jadi, orangtua atau ibu dan bapak
memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan
anak-anak.

Kunci pertama dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk
mental si anak terletak pada peranan orang tuanya, sehingga baik
buruknya budi pekerti itu tergantung kepada budi pekerti orang tuanya.
Sesungguhnya sejak lahir anak dalam keadaan suci dan telah membawa
fitrah beragama, maka orang tuanyalah yang merupakan sumber untuk
mengembang fitrah beragama bagi kehidupan anak dimasa depan. Sebab
cara pergaulan, agidah dan tabiat adalah warisan orang tua yang kuat
untuk menentukan baik tidaknya arah pendidikan terhadap anak.

Profil Subyek

Dalam penelitian kali ini peneliti meneliti dua keluarga yang
tinggal di desa Boro kecamatan Tanggulangin kabupaten Sidoarjo yang
mempunyai anak usia autis untuk di observasi yang bertujuan untuk
mengetahui peran orangtua dalam pengembangan perilaku keberagamaan
pada anak prasekola, yang menjadi subyek dalam penelitian kali ini
adalah

Subyek | adalah keluarga MFA, MFA anak kedua dari tiga

bersaudara, berjenis kelamin laki-laki, tempat tanggal lahir 23 November
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2000, sekarang MFA sekolah di Mts maarif Tanggulangin kelas VII.
Sebenarnya MFA termasuk siswa yang cerdas, tapi karena malas sekolah
makanya MFA banyak ketinggalan pelajaran. MFA memiliki ibu
bernama J dengan usia 39 tahun, tempat tanggal lahir, Pendidikan SMP
pekerjaan menjadi ibu rumah tangga, dan sang ayah bernama U dengan
usia 45 tahun, pendidikan sang terakhir sang ayah SMA, pekerjaan
sebagai Wiraswasta. Permasalahan yang dihadapi J dan U selaku
orangtua dari MFA. Bahwasannya MFA itu sering berkata jorok dan
ketika J dan U memberi nasehat MFA yang berperilaku nakal, MFA
malah marah-marah sambil mencibirkan mulutnya selain itu MFA pun
tidak segan-segan memukul dan mencubit temannya, selain itu jika MFA
sedang marah MFA selalu berteriak-teriak, orangtuanya pun tidak habis
pikir mengapa anaknya menjadi berperilaku demikian.
Lokasi Penelitian

Berbicara mengenai anak autis maka yang terlintas adalah tingkah
lucunya, keluguan, kepolosannya, oleh karena itu untuk pengembangan
perilakunya diperlukan adanya bimbingan, dukungan dan peran serta dari
lingkungan baik itu lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. Namun
terutama yang paling penting dalam hal ini adalah lingkungan keluarga
yaitu orang tua. Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian pada
beberapa tempat sebagaimana berikut:
a. Rumah tempat tinggal (Keluarga): Rumah merupakan lingkungan

tempat tinggal anak-anak, dan sebagai tempat anak-anak
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mendapatkan bimbingan dari orangtua. Selain itu keluarga
merupakan lapangan pendidikan yang pertama, dan pendidinya
adalah kedua orangtua.

MTS (Madrasah Tsanawiyah): Tempat dimana anak-anak
mendapatkan pendidikan formal, dan sebagai pertemuan atau
interaksi anak dengan teman sebayanya, guru maupun dengan orang
lain.

TPA (Taman Pendidikan Alqur’an): Tempat dimana anak-anak
mendapatkan pendidikan agama, dan sebagai interaksi anak dengan
teman sebaya maupun orang lain.

Save Play Area vyaitu: Lingkungan yang aman buat anak-anak

(Bebas dari kekerasan) dan sebagai tempat bermain untuk anak-

anak.
Tabel 2.6
Jadwal dan Lokasi Wawancara
No Tanggal Waktu Lokasi Kegiatan
1 30 April 13:00 WIB Rumah Subyek | Wawancara dengan
2013 Subyek
2 09 Mei 2013 | 16:30 WIB Taman Wawancara dengan
Pendidikan Al | Informan
Qur’an
3 10 Mei 2013 | 10: 00 WIB Mts maarif Wawancara dengan
Tanggulangin | Informan
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11 Mei 2013 | 09: 30 WIB Mts maarif Wawancara dengan
Tanggulangin | Informan

15 Mei 2013 | 19:30 WIB Rumah Wawancara dengan
Informan Informan

11 Mei 2013 | 09: 30 WIB Mts maarif Wawancara dengan
Tanggulangin | Informan

15 Mei 2013 | 19:30 WIB Rumah Wawancara dengan
Informan Informan

16 Mei 2013 | 14 :30 WIB Rumah Wawancara dengan
Informan Informan

Hasil Penelitian

Selama pelaksanaan penelitian yang dilakukan mulai bulan April

Diskripsi Temuan Penelitian

diperoleh peneliti dalam periode bulan-bulan sebelum bulan April.

1) Peristiwa Pengembangan Perilaku Keberagamaan Anak Autis

sampai juni, peneliti memperoleh data-data dan fakta mengenai obyek

penelitian. Namun tidak menutup kemungkinan data-data dan fakta penelitian

Pendekatan persaudaraan dan kekeluargaan yang dilakukan

masyarakat desa Boro dalam setiap kegiatan belajar mengajar

ataupun pada saat melakukan aktifitas

lain, ternyata berdampak

besar bagi perilaku keberagamaan anak. Setiap anak autis yang

ditemui peneliti dilokasi penelitian, mempunyai kemampuan dan

semangat yang tinggi untuk belajar. Hal ini terlihat banyaknya siswa
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yang ikut dalam kegiatan belajar baik itu yang diadakan di sekolah
MTS (Madrasah Tsanawiyah) maupun di TPQ (Taman Pendidikan
Alqur’an). Terlepas apakah kemampuan anak itu datang dari
kebiasaan lingkungan dimana mereka beraktifitas atau tinggal,
ataukah dari pendekatan pihak pengajar.

Selain itu menurut beliau anak sejak usia dini harus diajarkan
mengenai perilaku yang baik yakni perilaku yang berhubungan atau
berkaitan dengan Allah. Hal ini masuk dalam aspek spiritual, yang
mana dalam hal ini mencakup kekuatan lahiriyah dalam berfikir,
merasakan dan bertindak ,Seperti halnya dalam hal beribadah,
sholat, puasa, mengaji. Dan yang kedua perilaku yang baik yang
berhubungan dengan manusia dalam hal ini mencakup dua aspek,
aspek moral dan aspek sosial. Aspek moral ditunjukkan dengan
penerapan suatu keyakinan dalam bentuk sikap yang menghasilkan
karakter nilai. Dan yang kedua adalah aspek sosial, yakni aplikasi
dari keseluruhan aspek setelah anak siap secara moral dan spiritual.
Mereka dapat memahami bahwa melayani sesama adalah ibadah dan
merupakan salah satu bentuk pelayanan terhadap Allah SWT,
seperti halnya sopan santun, baik dengan sesama, tidak sombong,
suka memberi, suka menolong.

Kenyataan itu mendukung fakta pada latar belakang, bahwah
anak memang dengan sendirinya akan menguasai bentuk perilaku

yang ditanamkan ke dalam hidupnya termasuk perilaku agama.
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Kemampuan yang tumbuh secara alami dalam diri setiap anak
dipengaruhi oleh lingkungan dimana anak itu tinggal baik itu
lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat.
Selain itu perilaku keberagamaan anak dimasa yang akan datang
juga dipengaruhi oleh pengalaman yang anak dapat pada waktu
masih kecilnya. Pengalaman tersebut didapat anak dikala ia
berhubungan dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya.
Pengalaman yang akhirnya membentuk sebuah konsep mengenai
tuhan atau keagamaan yang demikian itu dibentuk sendiri oleh anak-
anak dengan berdasarkan fantasi yang kurang masuk akal sehingga
dalam hal ini dibutuhkan peran orangtua maupun masyarakat untuk
membimbing dan mengarahkan.
Hal ini seperti yang dituturkan ibu Laila (Guru MTS) beliau
mengatakan bahwasannya: “Untuk menjadikan anak
dikemudian hari dapat berperilaku baik hal itu tidak terlepas
dari pengalaman-pengalaman yang anak dapat pada waktu
kecilnya”. Dari hal ini ibu guru Rahayu juga menghimbau
bahwasannya peran orangtua sangat dibutuhkan dalam
pembentukan perilaku dan kepribadian anak.L210513
Faktor-Faktor Perilaku Keberagamaan Anak Autis
Memahami perilaku keberagamaan pada anak-anak berarti
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi agama pada anak-
anak. Sesuai dengan ciri yang mereka miliki, bahwasannya
pengembangan perilaku keberagamaan anak dipengaruhi oleh faktor-

faktor dari dalam maupun dari luar diri mereka. Hal tersebut dapat

dimengerti karena anak sejak usia dini telah melihat, mempelajari
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hal-hal yang berada diluar diri mereka. Anak-anak telah melihat apa
yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orangtua mereka
tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama.
Faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi:
1. Faktor pembawaan (internal)
2. Faktor Lingkungan (eksternal)
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan Masyarakat
Faktor pembawaan atau fitrah beragama merupakan potensi
yang mempunyai kecendrungan untuk berkembang. Namun
perkembangan itu tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor luar
(eksternal) yang memberikan rangsangan atau stimulus yang
memungkinkan fitrah itu untuk berkembang dengan sebaik-baiknya.
Anak dilahirkan didunia dalam kondisi serba kurang lengkap,
sebab semua naluri, fungsi jasmaniah, serta rokhaniahnya belum
berkembang secara sempurna. Oleh karena itulah anak manusia
mempunyai kemungkinan panjang untuk bebas berkembang, yaitu
untuk mempertahankan hidup dan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan.
Beberapa ciri khas pada masa autis yang dapat disebutkan,
berdasarkan ilmu jiwa Moderen adalah:

a. Bersifat egosentris dan naif
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b. Mempunyai relasi social dengan benda-benda dan manusia yang
sifatnya sederhana dan primitive

c. Ada kesatuan jasmani dan Rokhani yang hampir-hampir tidak
bisa terpisahkan sebagai satu totalitas

d. Sikap hidup yang fisiognomis

e. Masa kritis dan trotzalter ( menentang) ( Kartini,Kartono, 1995:
109)

Pada masa Autis anak belajar bermain, memperkuat
keinginan keinginannya yang wajar dan mengembangkan inisiatif
dan matang untuk masuk sekolah, dimana belajar secara formal dan
sistematis mulai diterapkan. Selain belajar melalui permainan-
permainan anak autis juga belajar melalui pertanyaan dan jawaban
yang diperolehnya dari orangtua atau dari orang lain. Disini anak
akan bertanya apa itu, kenapa, untuk apa, bagaimana, dan
sebagainya. Dari jawaban atau keterangan yang diberikan, anak akan
membentuk konsep, sikap, harapan, pengetahuan, sebagai persiapan
untuk masuk sekolah. Selain itu pada masa ini anak juga belajar
menyatakan diri dan emosinya, mulai timbul rasa malu, takut, sedih,
bersalah, bermusuhan, bahkan rasa iri dan cemburu. Untuk semua itu
anak membutuhkan banyak bantuan, tuntunan, dan pendidikan dari

orang dewasa.
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3) Bentuk Pengembangan Perilaku Keberagamaan Anak Autis

Setelah diketahui apa saja peristiwa pengembangan perilaku
keberagamaan yang khas pada anak autis, dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, maka langkah selanjutnya adalah menemukan
hubungan antar faktor-faktor perilaku keberagamaan tersebut.
Hubungan antar faktor inilah yang akan dikenal sebagai peranan
dalam pengembangan perilaku keberagamaan pada anak autis yang

mana dalam penelitian ini menekankan pada peranan orang tua.
Secara berurutan, yang menjadi dasar pengembangan
perilaku keberagamaan adalah peristiwa pengembangan perilaku
keberagamaan, bersadarkan faktor-faktor yang membentuk perilaku
keberagamaan. Maka secara garis besar dikemukakan tiga bentuk

pengembangan perilaku keberagamaan, yaitu sebagai berikut :
a. Bentuk Pengembangan Perilaku Keberagamaaan Anak Dengan

Orangtua

Keluarga merupakan lapangan pendidikan yang pertama,
dan pendidinya adalah kedua orangtua. Orangtua (bapak dan
ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-
anaknya karena secara kodrati ibu dan bapak diberiklan anugrah
oleh Allah SWT berupa naluri orangtua. Karena naluri ini
timbullah rasa kasih sayang para orangtua kepada anak-anak

mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbebani dengan



68

tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi
serta membimbing keturunan mereka.

Dalam hasil pengamatan dilapangan terdapat sebuah data
yang menunjukkan bahwasannya peranan orang tua dalam
pengembangan perilaku keberagamaan itu sangat penting hal itu
terlihat. Seperti kutipan wawancara saya dengan orangtua
subyek:

bahwasannya sikap anak itu cerminan dari orangtua

seperti halnya yang dituturkan bapak Umar (Orangtua

anak autis) bahwasannya: “Tingkah lakune anak iku
cetakan teko wong tuane koyok tembong uwoh ceblok
ora adoh soko wite”.

Maksudnya perilaku anak itu cerminan dari orangtuanya
seperti halnya ada dalam peribahasa buah jatuh tidak jauh dari
pohonnya. Maka sdengan ini orangtua harus memiliki
kepribadian atau perilaku yang berakhlakul karimah,
kepribadian orangtua yang baik itu menyangkut sikap, kebiasaan
berperilaku atau tata cara hidupnya merupakan unsur-unsur
pendidikan yang tidak langsung memberikan pengaruh terhadap
perilaku anak.

“Hal senada juga diungkapkan pak Basuki (Guru

Pendidikan agama islam) Beliau mengutarakan

bahwasannya “perilaku anak secara tidak langsung juga

dipengaruhi pada waktu sang ibu hamil, terutama sikap
dan emosi sang ibu. Dan menurut beliau juga
bahwasannya makanan yang dimakan ibu waktu hamil
atau makanan yang dimakan anak atau keluarga
setidaknya didapat dari hasil yang halal, karena secara

tidak langsung hal itu mempengaruhi perilaku anak
dikemudian hari.” B100313
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Dan juga penuturan dari ayah MFA:

Pak Umar juga mengatakan “sebaiknya pada saat bayi
masih berada dalam kandungan orangtua seyogyanya
lebih meningkatkan amal ibadahnya kepada Allah SWT
sepertl halnya melaksanakan sholat wajib maupun
sunnah, berdoa, berdzikir, membaca Alqur’an dan
bersedekah”.

Selain pengamatan diatas terdapat juga bentuk
pengembangan keberagamaan yang dilakukan orangtua dengan
anak hal ini peneliti amati ketika peneliti berkunjung kerumah
salah satu keluarga. Disana peneliti menemukan bahwasannya
sikap atau perilaku orangtua terhadap anak juga mempengaruhi
pengembangan perilaku keberagamaan anak.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwasannya anak itu
lebih suka bila orangtua menyuruh anaknya sekaligus diikuti
dengan orangtua memberikan contoh ke anaknya dari pada
orangtua hanya menyuruh anak tanpa memberikan contoh,
seperti halnya yang terjadi pada MFA pada waktu adzan magrib
MFA disuruh bapaknya pergi kemasjid, tapi sang bapak tidak
segera pergi ke masjid, Orang tua MFA tetap dirumah melihat
TV dan tidak sholat, MFA terpaksa pergi sendiri dengan wajah
yang kesal berbeda dengan apa yang dialami SA dia pergi
kemasjid dengan senang karena dia berangkat bersama ibu dan

bapaknya.

Hal itu diperkuat dari apa yang disampaikan Ustadz
Himma (Guru TPQ) Beliau menuturkan bahwasannya:
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“Orangtua itu hendaknya membimbing, mengajarkan,
melatih dan memberi contoh pada anak-anak mereka
dengan ajaran agama, seperti halnya Syahadat, sholat,
doa-doa pendek, bacaan alqur’an dan akhlak yang terpuji
seperti bersyukur ketika mendapat anugrah, bersikap
jujur, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang
agama”. H170413

Seperti dalam alqur’an surat At Tahrim ayat 6.

6 il ssiinl T8 1,50 ol Cls

Di firmankan: Hai orang-orang yang beriman jagalah

dirimu dan  keluargamu dari api neraka (Mushaf Al-

Qur’an Terjemahan, 2002: 561)

Bentuk Pengembangan Perilaku Keberagamaaan Anak dengan
Sekolah.

Dalam hasil pengamatan dilapangan terdapat sebuah data
yang menunjukkan bahwasannya lingkungan sekolah juga
berpengaruh dalam membentuk pengembangan perilaku
keberagamaan anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan
agama dilingkungan keluarga atau untuk mengembangkan
perilaku keberagamaan pada diri anak yang tidak menerima
pendidikan agama dalam keluarganya.

Hal itu seperti yang diutarakan Bu Laila (Salah satu guru

MTS) Beliau mengatakan : “Guru itu juga mempunyai

peran yang sama dengan orangtua karena guru itu

sebagai pengganti orangtua ketika di sekolah, jadi sikap
dan perilaku guru secara tidak langsung adalah cerminan
untuk murid-muridnya”.

Ketika melakukan pengamatan di lapangan (peneliti saat

mengamati disekitar area sekolah). Pada waktu itu sekolah
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sedang melakukan praktek berwudhu para siswa antusias
dengan apa yang dilakukannya . Peneliti pun mencoba mencari
tahu kepada ibu guru mengenai kegiatan keagamaan dalam
rangka untuk mengembangkan perilaku keberagamaan yang
dilakukan sekolah madrasah tsanawiyah.
Ibu Laila pun mengatakan disekolah MTS (Madrasah
Tsanawiyah) ini  berusaha menerapkan kurikulum
pembelajaran dengan diberikan porsi yang seimbang
antara pendidikan agama dengan pendidikan umum. Dan
di sekolah tersebut murid-miridnya sudah diajari tata
cara sholat, wudhu, bacaan-bacaan sholat, surat-surat
pendek, dan doa-doa pendek. lbu Laila juga menuturkan
bahwasannya anak sedini mungkin harus diajarin
perilaku yang baik karena menurut beliau dengan ilmu
dan pengalaman anak yang didapat waktu kecil akan
mempengaruhi perilaku ke masa depan si anak”.
L140513
Namun  walaupun  demikian  tidak  menuntut
kemungkinan anak-anak terpengaruh perilaku buruk dari teman-
teman sebayanya, hal itu terlihat ketika waktunya istirahat anak-
anak sedang bermain ayunan tiba-tiba ada anak yang memaksa
untuk bermain dan akhirnya terjadi pertengkaran satu sama lain
akhirnya perkatan jorok (misoh) pun terlontar dari mulut salah
satu anak. Ketika ibu guru tau beliau lalu melerai dan
memberikan pemahaman bahwa perilaku tadi tidak baik dan
seharusnya tidak terjadi, kemudian untuk mengakhiri perkelaian
ibu guru menyuruh anak didiknya tersebut untuk saling meminta

maaf satu sama lain dengan bersalaman dan berjanji tidak akan

mengulanginya lagi.
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Selain itu menurut data yang peneliti peroleh bahwah
terjadi interaksi yang baik dalam pengembangan perilaku
keberagamaan yang dilakukan pihak guru dengan anak-anak
maupun wali murid, hal ini dikarenakan ada pendekatan yang
baik dan efektif yang dilakukan oleh guru, sebagaimana yang
diungkapkan ibu Laila, beliau menyampaikan bahwah
pendekatan kekeluargaan dan pertemanan yang menganggap
semua anak bagian dari saudara atau keluarga bahkan anak
sehingga apabila ada masalah yang menimpa anak didiknya
maka sudah menjadi kewajiban guru untuk ikut membantu
menyelesaikannya. Hal itu diperkuat dengan tanggapan MFA
dia menyatakan “ Saya senang diajaran ibu guru belajar do’a
soale ibu guru baik gak kayak ibu”.

Bentuk Pengembangan Perilaku Keberagamaaan Anak dengan
Masyarakat

Pada umunya manusia adalah makhluk sosial begitu juga
dengan anak-anak. Yang mana dia tidak bisa hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain seperti halnya dalam perilaku
keberagamaan itu sendiri. Disini anak akan melakukan interaksi
sosial dengan masyarakat maupun dengan teman sebayanya atau
anggota masyarakat lainnya.

Seperti apa yang disampaikan Ustadzah Asmunifah

(Guru TPQ) Beliau mengatakan
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“Apabila teman atau anggota masyarakat menampilkan
perilaku yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai agama
maka cenderung anak pun berakhlak baik tapi apabila
teman atau orang disekitarnya menampilakan perilaku
yang kurang baik seperti halnya berkata jorok atau
misoh anak cenderung akan terpengaruh untuk mengikuti
perilaku tersebut. Hal itu diperkuat apabila anak kurang
mendapatkan bimbingan agama dalam keluarganya.
A060413

Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil pemaparan dalam bab sebelumnya, tentang

peranan orangtua dalam pengembangan perilaku keberagamaan pada

anak autis di desa Boro kecamatan Tanggulangin, kab Sidoarjo diperoleh

temuan sebagai berikut :

1.

Dalam melakukan pengembangan perilaku keberagamaan, anak autis
itu lebih cenderung dipengaruhi oleh lingkungan, dalam hal ini
adalah lingkungan keluarga yang paling utama karena orangtua
memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian anak dan
perilaku anak, namun disisi lain lingkungan keluarga tidak bisa
maksimal tanpa ada dukungan dari lingkungan sekolah maupun
masyarakat. dan disini perilaku dan sikap orangtua itu menjadi
cerminan dari anaknya oleh karena itu orangtua harus mempunyai
sikap dan perilaku yang akhlakul karimah. Jika orangtua
menginginkan anaknya juga berperilaku baik maka disini orangtua
pun harus berakhlak baik.

Dalam melakukan pengembangan perilaku keberagamaan pada anak

autis, orangtua memiliki peranan sebagai pembimbing, pengajar,
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melatih dan memberi contoh pada anak-anak mereka dengan ajaran
agama, seperti halnya Syahadat, Sholat, doa-doa pendek, bacaan al
Qur’an dan akhlak yang terpuji seperti bersyukur ketika
mendapatkan anugrah, bersikap jujur dan menjauhkan diri dari
perbuatan yang dilarang agama.
Dalam melakukan pengembangan perilaku keberagamaan, anak autis
itu cenderung senang apabila mendapatkan contoh dari orangtua,
guru maupun orang lain, maksudnya orangtua atau guru ikut
langsung dengan apa yang diperintahkan dari pada orangtua maupun
guru hanya menyuru saja tanpa memberikan contoh atau
berpartisipasi secara langsung. Seperti yang dikatakan UD dan J
selaku orang tua MFA
“Kami itu berusaha memberikan yang terbaik untuk anak
kami sebisa mungkin dia mendapatkan pendidikan yang
terbaik, makanya saya menyuruh istri saya untuk tetap
dirumah dan biar saya yang bekerja, karena menurut saya
kasian pada anak mbak bila kedua orangtuanya sibuk bekerja
dan tidak ada waktu untuk anak, sehingga anak tidak ada
yang mendidik, dan menurut saya kasian masa depan anak
kalau begitu. Dan lagipula anak kami kan anak yang luar
biasa berbeda dengan anak yang lain. Jadi harus benar benar
kami tata perilaku dan cara dia untuk bersosialisasi.
Alhamdulillah anak kami mengidap autis yang masih bisa
kami control emosi dan tidak terlalu parah”. UD300413
Terdapat peristiwa dalam perilaku keberagamaan bahwasannya anak
dalam pengembangan perilaku keagamaan juga dipengaruhi dari

pengalaman pada masa kecilnya, selain itu Terdapat peristiwa dalam

perilaku keagamaan, yakni perilaku keagamaan ada dua hal yaitu
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perilaku yang berhubungan dengan Allah dan perilaku yang
berhubungan dengan manusia.

Kemampuan mengembangkan perilaku keberagamaan inilah
yang merujuk pada aspek rohani individu yang berkaitan kepada
Allah yang direfleksikan kepada perbuatan atau perilaku baik yang
bersifat Habluminaallah dan habluminanas.

Indikator utama pengembangan perilaku agama adalah
faktor-faktor yang terdapat dalam  membentuk perilaku
keberagamaan. Indikator lain ada pada hubungan antara perilaku

agama dengan peristiwa-peristiwa yang ada didalamnya.

C. Pembahasan

Untuk menghasilkan suatu teori baru atau pengemban teori yang
sudah ada, maka hasil temuan dalam penelitian ini peneliti mencari
relevansinya dengan teori-teori yang sudah ada dan berlaku dalam dunia ilmu
pengetahuan. Sebagai langka selanjutnya dalam penulisan sekripsi ini adalah
konfirmasi atau perbandingan antara beberapa penemuan yang didapat dari
lapangan dengan teori-teori yang ada relevansinya atau kesesuaianya dengan
temuan tersebut.

Dalam realitas keseharian masa autis adalah masa belajar tetapi bukan
dalam dunia dua dimensi (pensil dan kertas) melainkan belajar pada dunia
nyata yaitu dunia tiga dimensi, selain itu belajar mengadakan hubungan baik

dan buruk yang berarti mengembangkan kata hati. Anak kecil dikuasai oleh
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heidonisme naif dimana kenikmatan dianggapnya baik. Sedangkan
penderitaan dianggap buruk , sehingga anak harus belajar pengertian tentang
baik dan buruk, benar dan salah sebab sebagai makhluk sosial
(bermasyarakat) manusia tidak hanya memperhatikan kepentingan atau
kenikmatan diri sendiri saja, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan
orang lain. Anak mengenal pengertian baik dan buruk, benar dan salah hal ini
dipengaruhi oleh pendidikan yang diperolehnya. Oleh karena itu peranan
lingkungan keluarga.seperti yang dikatakan Gilbert Highest (1961)
Menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar
terbentuk oleh pendidikan keluaraga, sejak dari bangun tidur hingga saat akan
tidur kembali, anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan
keluarga. Keluarga terutama orangtua sangat penting dalam mengembangkan
perilaku tersebut orangtua harus memberikan cerminan yang positif untuk
anaknya.

Dalam pandangan teori model belajar social, Albert Bandura selaku
orang yang turut berjasa besar dalam munculnya teori ini. Beliau mengatakan
bahwa belajar observasional terjadi ketika tingkah laku observer (anak)
berubah sebagai hasil dari pandangannya terhadap tingkah laku seorang
model (seperti orangtua, guru, saudara, teman, pahlawan dan bintang film).
Menurut Bandura meniru tingkah laku baru dengan melihat tingkah laku baru
dengan melihat tingkah laku orang lain dimungkinkan karena adanya
kemampuan kognitif stimuli berbentuk tingkah laku model ditrasform

menjadi image mental dan yang lebih penting lagi ditrasformasi menjadi
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simbol verbal yang dapat diingat kembali suatu saat nanti, ketrampilan
kognitif yang bersifat simbolik ini membuat orang dapat mentransform apa
yang dipelajarinya atau menggabung-gabungkan apa yang diamatinya dalam
berbagai situasi menjadi pola tingkah laku baru. Teori observasional learning
itu melibatkan empat proses yaitu, pertama Atentional : yaitu proses dimana
observer atau anak menaruh perhatian tingkah laku atau penampilan model
(orang yang diimitasi). Kedua Retention: yaitu proses yang merujuk kepada
upaya anak untuk memasukkan informasi tentang model seperti karakteristik
penampilan fisiknya mental dan tingkah lakunya kedalam memori. Ketiga
Production yaitu proses mengontrol tentang bagaimana anak memproduksi
respon atau tingkah laku model. Empat Motivational yaitu proses pemilihan
tingkah laku model yang diimitasi oleh anak. Dalam proses ini terdapat faktor
penting yang mempengaruhi yaitu renforcement atau punishment apakah
terhadap model atau langsung kepada anak.

Dari penekanan teori belajar sosial yang disampaikan Albert Bandura
tersebut semakin menegaskan bahwah perilaku manusia dibentuk dan
dipengaruhi lingkungan dalam hal ini tingkah laku seorang model (seperti
orangtua, guru, saudara, teman-teman ,dan bintang film) maka proses ini
berlainan sekali dengan tingkah laku mahkluk-mahkluk selain manusia.
Karena manusia disini dipandang oleh Blumer yang mempunyai kebutuhan,
tujuan, pengharapan dan peraturan yang ini semua mengacu pada cita-cita
untuk masa depan. Dari perbuatan tersebut tidak hanya semata-mata reaksi

biologis atas kebutuhanya peraturan kelompoknya melainkan juga bentuk dari



78

konstruksi. Oleh karena itu pemberian contoh pada anak autis dilingkungan
masyarakat desa Boro adalah bentuk pendidikan yang dilakukan para
orangtua dalam mengembangkan fitrah beragama anak. Mereka melakukan
dengan memberikan contoh perilakunya keanak-anak mereka. Seperti halnya
ketika tiba waktunya sholat, orangtua disini tidak hanya menyuruh anaknya
saja untuk sholat tetapi mereka para orangtua juga sekaligus memberikan
contoh keanak dengan melakukan sholat juga, tujuan dari ini adalah agar anak
lebih mengerti serta termotivasi untuk melakukan perilaku tersebut. Selain itu
diikuti dengan cara penyampaian bahasa orangtua dengan intonasi halus tidak
kasar, tidak memaksa anak sehingga anak tidak ada tekanan dalam
melakukan perilaku tersebut.

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT adalah dia
dikaruniai insting religius (naluri beragama) naluri beragama ini merupakan
kemampuan dasar yang mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk
berkembang mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama anak
sangat bergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya mengingat
pentingnya naluri beragama dalam diri seorang baik itu berupa tindakan,
perasaan untuk mengenal Allah dan melakukan ajarannya.

Sedangkan terjadinya proses perilaku keagamaan yang harmonis dan
dinamis antara manusia dengan tuhan dan mamusia dengan manusia hal ini
terkait dengan model kognisi sosial yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky
(1886-1934) yang menitik beratkan tentang dampak pengaruh pengalaman

sosial terhadap perkembangan kognitif.
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Dengan kata lain faktor pengalaman anak pada waktu masa kecil akan
membawa dampak pada perilaku dimasa yang akan datang, tergantung
pengalaman yang diterima sianak apakah pengalaman itu akan berdampak
baik atau malah berdampak buruk untuk masa depannya hal itu tidak bisa
dilepaskan dari pengaruh lingkungan. Seperti halnya waktu kecil tiba-tiba
anak itu terjatuh dia membutuhkan pertolongan untuk bangkit lagi kemudian
ada orang yang memberikan dia pertolongan. Dari peristiwa itu akan
menjadikan pengalaman bagi anak, bagaimana anak berperilaku di masa
depan bisa jadi dengan peristiwa itu menjadikan anak tumbuh dewasa
dengan jiwa kedermawanan dan suka menolong.

Manusia diciptakan dengan membawa dua potensi atau yang sama-
sama berkembang, yaitu potensi baik dan potensi buruk. Potensi buruk
merupakan disposisi yang mendorong individu untuk berkembang menjadi
kafir, fasik, musyrik, munafik atau jahat. Sedangkan potensi baik merupakan
disposisi yang mendorong individu untuk berkembang menjadi mukmin,
muslim, muhsin atau mutahid supaya individu atau manusia berkembang
menjadi seorang pribadi yang baik (beriman dan bertakwa) perlu diberikan
intervensi dalam hal ini adalah pendidikan agama. Melalui pendidikan agama
ini diharapkan individu dapat mengembangkan potensi baik kepadanya.

Hal itu seperti yang diungkapkan oleh bapak Umar (ayah MFA) :

“Supoyoh anak iku dadi anak sing sholeh lan sholikha kudu dibekali

ilmu agama awet cilik”. UD220413

Individu yang sejak kecilnya dibimbing dengan pendekatan agama

dan secara terus menerus mengembangkan diri dalam keluarga beragama
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cenderung akan mencapai kematangan beragama, kematangan beragama ini
berkaitan dengan kualitas pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari baik yang menyangkut aspek Habluminaallah maupun Habluminannas.
Habluminaallah yaitu yang berkaitan dengan aspek spiritual sedangkan

habluminanas yang berkaitan aspek sosial dan aspek moral.



